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ABSTRAK

HUSNA NASHIHIN. Pengembangan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V11l pada mata pelajaran
Akhlak di SMP Muhammadiyah | Depok. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2010.

Latar belakang pada penelitian ini didasarkan pada proses pembelajaran
Akhlak di SMP Muhammadiyah | Depok yang belum membangkitkan motivasi
belajar dan mewujudkan internalisasi nilai pada diri siswa. Pembelajaran Akhlak
di SMP Muhammadiyah | Depok cenderung mengedepankan prestasi belajar
kognitif siswa, sehingga aspek afektif siswa menjadi terabaikan. Dalam mengatasi
permasalahan tersebut, SMP Muhammadiyah | Depok melakukan perubahan pola
pembelajaran Akhlak dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
diterapkan mampu membangkitkan motivasi belajar dan mewujudkan internalisasi
nilai siswa, sehingga prestasi belajar Akhlak siswa meningkat. Prestasi belajar
Akhlak tidak lagi hanya mengedepankan pencapaian kognitif belaka, akan tetapi
juga sudah mengedepankan ranah afektif siswa. Oleh karena itu, peneliti merasa
perlu untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam mengenai pengembangan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak di SMP
Muhammadiyah | Depok dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah |
Depok yang berjumlah 60 siswa, kelas VIII A sebanyak 30 siswa dan kelas VIII B
sebanyak 30 siswa. Uji validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan tehnik
sampling. Penghitungan validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan
menggunakan program SPSS. Hasil analisis validitas instrumen menunjukan
bahwa 30 butir angket yang diujikan kepada 29 siswa, 20 butir terbukti valid
dengan taraf kesalahan 5%. Uji reliabilitas data yang dilakukan menunjukan
koefisien reliabilitas sebesar 0,7403 dan dinyatakan reliabel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah
I Depok sudah dapat meningkatkan motivasi, kualitas pembelajaran dan
mewujudkan internalisasi nilai pada siswa. Uji SPSS terhadap nilai ulangan harian
siswa dari sebelum dan sesudah penerapan Contextual Teaching and Learning
(CTL) menunjukan taraf signifikan sebesar 0,052 pada kelas VIII A dan 0,054
pada kelas VIII B. Kedua angka tersebut berada di atas o sebesar 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak dapat meningkatkan prestasi belajar
Akhlak siswa kelas V111 di SMP Muhammadiyah | Depok secara signifikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Akhlak dapat dijadikan sebagai dasar perubahan
pendidikan agama Islam yang berlangsung saat ini. Tujuan Pendidikan
Akhlak adalah untuk membentuk keagamaan siswa, yang berakar pada
kesucian hati.® Dalam hal ini, nilai-nilai yang ditransformasikan dalam
pendidikan Akhlak mampu membentuk kepribadian siswa lebih berbudi
pekerti luhur. Dengan demikian, pembelajaran Akhlak di SMP
Muhammadiyah | Depok seharusnya menekankan pembentukan
keagamaan siswa yang berakar pada kesucian hati dalam rangka
membentuk kepribadian siswa lebih berbudi pekerti luhur. Pengembangan
pembelajaran Akhlak pada siswa merupakan proses internalisasi dalam
rangka membentuk ranah afektif dan psikomotorik, sehingga siswa
memiliki akhlakul karimah. Dengan demikian, mata pelajaran Akhlak
menjadi sangat penting dan sangat menarik untuk dijadikan bahan

penelitian.

Sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam, yaitu upaya
mengarahkan perkembangan kepribadian aspek psikologi dan psikofisik

siswa sesuai dengan hakekatnya agar menjadi insan kamil, dalam rangka

! Abdul Kholig, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer),
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Walisongo dengan Pustaka Pelajar, 2000),
HIm.63.



mencapai tujuan akhir kehidupannya, yaitu kebahagiaan di dunia dan di
akhirat,> Akhlak sebagai salah satu bagian dari rumpun mata pelajaran
pendidikan agama Islam, mempunyai andil besar dalam mencapai tujuan
tersebut. Kalau demikian tujuannya, maka pengembangan dan penerapan
strategi pembelajaran mata pelajaran Akhlak pada siswa menjadi sangat

penting untuk diperhatikan dan dipergunakan secara baik.

Penelitian pada skripsi ini difokuskan pada pengembangan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
meningkatkan prestasi belajar Akhlak siswa yang diarahkan pada ranah
afektif, karena prestasi ranah kognitif mata pelajaran Akhlak siswa dari
hasil evaluasi ternyata sudah cukup, sebagaimana pernyataan Kepala

Sekolah SMP Muhammadiyah | Depok sebagai berikut:

“Sebenarnya untuk pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran
sudah cukup, tapi untuk pembelajaran yang mampu
membangkitkan motivasi belajar siswa dan kedisiplinan siswa
masih belum maksimal. Kelihatannya materi yang disampaikan
tidak terinternalisasi secara baik dalam kepribadian siswa” ®

Pernyataan kepala sekolah tersebut di atas dikuatkan dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah satu siswa yang tertidur
saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini penuturan siswa tersebut; “Pak

guru ceramah terus selama pelajaran,mau tanya jadi males.”* Hal senada

2 Aunur Rahim Fagih. Bimbingan dan Konseling Dalam Islam. (Yogyakarta: UlI
Press.2003).hIm. 97.

% Hasil wawancara dengan Bapak Abdulah Mukti, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah
I Depok. Selasa, 10 Agustus Pukul 13.00 WIB.

* Hasil wawancara dengan Nikko Erwin M, siswa kelas VII1. Selasa, 10 Agustus 2010
Pukul 10.30 WIB.



juga diungkapkan oleh Guru Mata Pelajaran Akhlak sebagaimana yang

dituturkan berikut ini :

“Metode yang sering digunakan dalam pelajaran akhlak Rata-rata
adalah ceramah, karena dengan ceramah siswa akan lebih tahu
banyak hal yang disampaikan oleh guru. Selain metode ceramah,
guru pernah mencoba menggunakan metode menonton film,
namun tidak efektif. Anak-anak justru lari kesana-kesini, sehingga
materi tidak dapat tersampaikan. Pernah anak-anak saya diajak
nonton film di masjid. Tapi anak-anak malah banyak yang pada
lari kesana-kesini tidak karuan. Materi yang akan diajarkan jadi
tidak tersampaikan.”

Kutipan wawancara tersebut di atas menunjukan bahwa variasi
metode pembelajaran Akhlak yang berlangsung pada kelas VIII A dan
VIII B SMP Muhamadiyah | Depok belum dilakukan secara maksimal.
Variasi metode dengan menonton film yang pernah dilakukan, tidak
diimbangi dengan cara-cara yang sistematis, sehingga implementasi
metode menonton film kurang dapat berjalan secara baik. Untuk mengatasi
persoalan tersebut, SMP Muhammadiyah | Depok melakukan
pengembangan strategi dan metode pembelajaran dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), sebagaimana yang dicantumkan
dalam ~ tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pertama (KTSP) SMP

Muhammadiyah | Depok.

Secara teoritik, pengembangan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) mampu membantu guru untuk menghubungkan antara

materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan memberi motivasi kepada

> Hasil wawancara dengan Bapak Hendro, guru akhlak kelas VIII. Selasa, 10 Agustus
2010 Pukul 12.00 WIB



siswa guna mengaitkan materi pelajaran tersebut dengan kehidupan nyata
mereka.® Pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat menjadikan siswa lebih mudah mengalami
pengalaman empiris dalam belajar. Hal ini akan membuat proses dan hasil
belajar siswa lebih efektif dan efisien. Melalui pengalaman empiris, siswa
akan mudah mengikuti proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) akan menjadikan
proses pembelajaran di dalam kelas lebih variatif, sehingga gaya belajar
siswa dapat terakomodir dengan baik. Gaya belajar yang terakomodir

dengan baik akan menjadikan pembelajaran lebih efektif.

Pembelajaran Akhlak yang berlangsung di SMP Muhammadiyah |
Depok yang berlangsung selama ini dipandang oleh pihak sekolah kurang
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Metode yang digunakan
kurang bisa mengakomodir keragaman gaya belajar siswa, karena tidak
dilaksanakan secara variatif. Disamping itu, untuk mengetahui kelemahan
proses pembelajaran Akhlak yang sudah dilakukan, Guru Akhlak
melakukan upaya dengan menyebarkan angket kepada siswa. Melalui
angket tersebut, Guru Akhlak ingin mengetahui gaya belajar siswa sebagai

upaya untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang sudah digunakan.

Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan pada tanggal 14

Agustus 2010 dengan menggunakan angket gaya belajar Visual-Audio-

® Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning; What It’s And Why It’s
Here.(Corwin Press, California,2002).him. 23-24.



Kinestetik (VAK) dari buku Quatum Learning karya Bobby De Potter
terhadap siswa kelas VIII A dan B, menunjukan hasil bahwa dari 50 siswa
yang mengisi angket tersebut siswa memiliki gaya belajar Visual sebanyak
25 anak atau 50%, kemudian Kinestetik sebanyak 16 anak atau 32% dan
terahir Audio sebanyak 9 anak atau 18%. Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII A dan B di SMP
Muhammadiyah | Depok memiliki kecenderungan gaya belajar Visual dan
Kinestetik. Hal ini sangat bertentangan dengan dominasi metode ceramah
yang diterapkan oleh Guru Akhlak. Metode ceramah hanya akan mampu
mengakomodir Kkecenderungan gaya belajar Audio saja. Padahal
berdasarkan data di atas, gaya belajar Audio siswa menempati peringkat

terkecil setelah gaya belajar Kinestetik.

Pada tanggal 14 September 2010 pembelajaran Akhlak kelas VI
di SMP Muhammadiyah | Depok mulai mengalami perubahan. Guru
pengampu mata pelajaran Akhlak yang sebelumnya Bapak Hendro
digantikan oleh Bapak Abdulah Mukti yang juga menjabat sebagai Kepala
Sekolah SMP Muhammadiyah | Depok. Berdasarkan observasi yang
dilakukan selama empat kali selama proses pembelajaran Akhlak pada
kelas VIII A dan VIII B dari tanggal 14 dan 25 September 2010,
pembelajaran Akhlak di sekolah ini sudah menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal ini terlihat dari sisi strategi
dan metode pembelajaran, media pembelajaran, sistem evaluasi, dan

pendekatan yang digunakan oleh Bapak Abdulah Mukti selaku guru



pengampu mata pelajaran Akhlak yang baru. Pembelajaran Akhlak yang
berlangsung pada tanggal 14 September 2010 pada kelas VIII A dan
tanggal 15 September 2010 pada kelas VIII B telah menunjukan bahwa
implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di
SMP Muhammadiyah | Depok sudah berlangsung sangat baik meskipun
baru pertama kali diterapkan. Selain itu, pembelajaran Akhlak kelas VIII
di SMP Muhammadiyah | Depok saat ini merupakan satu-satunya
pembelajaran yang sudah menggunakan pendekatan Contextual Teaching

and Learning (CTL).

Latar belakang masalah di atas mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian tentang pengembangan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII

pada mata pelajaran Akhlak di SMP Muhammadiyah | Depok.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan dan penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak siswa kelas VIII di SMP

Muhammadiyah | Depok berlangsung?

2. Apakah penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran Akhlak dapat meningkatkan prestasi belajar Akhlak

siswa kelas VI1I di SMP Muhammadiyah | Depok?



C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui implementasi dan pengembangan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak siswa

kelas VIII di SMP Muhammadiyah | Depok.

b. Untuk membuktikan penerapan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada pembelajaran Akhlak dalam meningkatkan prestasi

belajar Akhlak siswa kelas VI1I di SMP Muhammadiyah | Depok.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Secara Teoritis Akademis

1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam kajian pendidikan
agama Islam, khususnya mengenai pengembangan pendekatan

dan metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam.

2) Memberikan wawasan mengenai implementasi pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) dalam pendidikan agama Islam.

b. Kegunaan Secara Praktis

1) Meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam

pada umumnya dan mata pelajaran Akhlak pada khususnya,



melalui pengembangan pendekatan dan metode, sehingga

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

2) Meningkatkan keterampilan guru pendidikan agama Islam,
terutama guru mata pelajaran Akhlak dalam menggunakan

pendekatan dan metode dalam mengajar.

3) Menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien bagi siswa,

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan kajian pustaka, peneliti menemukan beberapa
penelitian yang mengkaji tentang penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pendidikan agama Islam, antara

lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Millah Izzati, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada Tahun 2005 dengan judul: Contextual Teaching
and Learning (CTL) Dalam Pengajaran Bahasa Arab Siswa Kelas |

MTsN Malang 1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pengajaran
Bahasa Arab di MTsN Malang I. Selain itu, penelitian ini juga

bertujuan untuk mengatahui respon siswa terhadap penerapan



Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pengajaran Bahasa

Arab di MTsN Malang 1.

Dilihat dari analisis data yang digunakan, maka penelitian
ini termasuk penelitian kualitatif. Dilihat dari sumber datanya,
penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Data penelitian

bersumber pada pengajaran yang ada di MTsN Malang I.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengajaran Bahasa
Arab yang berlangsung di MTsN Malang | sudah berjalan sesuai

dengan teori Contextual Teaching and Learning (CTL).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis Hanafi, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada Tahun 2006 dengan judul: Implikasi Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Pendidikan
Agama Islam (Telaah Atas Buku Contextual Teaching and

Learning, what it is and why it’s here karya Elaine B. Johnson).

Penelitian ini  bertujuan ~untuk mengetahui konsep
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam buku
Contextual Teaching and Learning (CTL) karya Elaine B.Johnson.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui implikasi

" Millah 1zzati, Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam Pengajaran Bahasa
Arab Siswa Kelas | Malang I, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN SunanKalijaga Yogyakarta,
2005, him.90.



konsep pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

dalam pendidikan agama Islam.

Dilihat dari analisis datanya penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan konsep
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
terdapat dalam buku Contextual Teaching and Learning (CTL) karya
Elaine B. Johnson. Dilihat dari sumber datanya, penelitian ini
merupakan penelitian literar yang bersumber pada buku Contextual

Teaching and Learning (CTL) karya Elaine B. Johnson.

Hasil Peneitian ini menunjukan bahwa pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang terdapat dalam buku
Contextual Teaching and Learning (CTL) karya Elaine B. Johnson
bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna materi
pelajaran yang dipelajari dengan kehidupan nyata mereka. Implikasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pendidikan agama
Islam mampu menjadikan pembelajaran berlangsung secara alamiah
dalam bentuk siswa bekerja dan mengalami bukan sekedar hanya

transfer pengetahuan.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ita Rokhayati, mahasiswi Jurusan

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

& Mukhlis Hanafi, Implikasi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Pendidikan Agama Islam (Telaah Atas Buku Contextual Teaching and Learning;
what it is and why it’s here Karya Elaine B. Johnson), Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006, him. 72
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Yogyakarta pada Tahun 2007 dengan judul: Implementasi
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 3

Depok , Sleman, Yogyakarta.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui implementasi
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam sub kompetensi Agidah dan
Ibadah di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung
implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam sub kompetensi Agidah dan

Ibadah di SMP Muhammadiyah 3 Depok.

Dilihat dari sisi analisis datanya, penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif deskriptif ~(mendiskripsikan makna atau
fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti dengan menunjukan
bukti-bukti). Dilihat dari sumber datanya, penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian

dengan suatu konteks yang alamiah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa impelmentasi
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 3
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Depok telah dilaksanakan sesuai dengan konsep Contextual
Teaching and Learning (CTL). Secara keseluruhan komponen
pembelajaran sub Agidah dan Ibadah telah menggunakan pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL).?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Fadilah, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada Tahun 2008 dengan judul: Pendidikan Agama
Islam Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 4 SMA Negeri

I Semin, Gunungkidul, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam pada siswa kelas X 4 di SMA Negeri | Semin,
Gunungkidul, Yogyakarta. Selain. itu, peneliti juga ingin mengetahui
hasil motivasi belajar siswa kelas X 4 di SMA Negeri | Semin,
Gunungkidul, Yogyakarta ~ setelah - menggunakan pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas

(Classroom Action Researh) vyaitu kegiatan penelitian untuk

% Ita Rokhayati, Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 Depok , Sleman,
Yogyakarta. Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, him. 92.
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mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif. Dilihat dari sumber
datanya penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan psikologis, yaitu mengkaji
masalah dengan mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku

yang diamati.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa sebelum
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),
motivasi belajar siswa masih rendah. Setelah menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), motivasi

siswa mengalami kenaikan.°

Ada perbedaan antara penelitian yang sudah pernah dilakukan
diatas dengan penelitian yang dilaksanakan penulis. Pada skripsi ini,
penulis akan mendeskripsikan mengenai  implementasi  dan
pengembangan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran Akhlak di SMP Muhammadiyah | Depok dan membuktikan
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran Akhlak siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah | Depok

dan penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada

" Fahmi Fadilah, Pendidikan Agama Islam Dengan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 4 SMA Negeri |
Semin, Gunungkidul, Yogyakarta , Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008, him. 108.

13



pembelajaran Akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar Akhlak siswa

kelas VIII di SMP Muhammadiyah | Depok.

E. Landasan Teori

1.

Pengertian Pengembangan

Pengembangan menurut Abdul Malik Fajar dalam bukunya
“Madrasah dan Tantangan Modernitas” adalah sebuah upaya yang
dilakukan lembaga-lembaga pendidikan Islam termasuk pesantren
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, sehingga pendidikan
bisa lebih artikulatif atau berperan di masa mendatang.™ Selanjutnya,
menurut Azyumardi Azra dalam bukunya “Pendidikan Islam, Tradisi
dan Modernitas Menuju Milenium Baru” mengemukakan maksud dari
pengembangan adalah perubahan yang dilakukan pesantren dalam hal
lembaga dan sistem pendidikannya dengan menerapkan metodologi
yang baru.** Adapun pengembangan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah perubahan yang dilakukan pada pola pembelajaran Akhlak
kelas VIII SMP Muhammadiyah |1 Depok dalam hal pendekatan dan
metodologi pembelajaran, dari yang sebelumnya menggunakan metode
yang konvensional menjadi metode yang berdasar pada pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL).

1 Abdul Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 2000),

him.13

12 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernitas Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos,1999), him.109.
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2.

Proses Pembelajaran

Belajar merupakan sebuah perubahan kelakuan berkat
pengalaman dan latihan. Karena itu belajar harus membawa perubahan
kepada individu yang belajar. Perubahan tersebut tidak hanya terjadi
pada aspek intelektualnya saja tetapi juga dalam bentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, minat pendeknya perubahan itu terjadi

pada segala aspek organisme atau pribadi seseorang.*®

Terdapat dua kegiatan dalam suatu pembelajaran yaitu belajar
dan mengajar. Belajar adalah proses terjadinya perubahan sikap dan
tingkah laku setelah berinteraksi dengan sumber belajar, sedang
mengajar adalah menciptakan situasi atau kondisi yang merangsang
peserta didik untuk belajar. Keterpaduan kegiatan belajar siswa dengan
kegiatan mengajar guru maka akan terjadi proses belajar mengajar atau

lebih dikenal dengan proses pembelajaran.

Belajar dalam tinjauan psikologi memiliki proses yang cukup
panjang, terkait dengan bagaimana otak kita bekerja saat belajar. Otak
manusia bukan seperti tape recorder yang hanya merekam informasi
yang masuk, akan tetapi otak manusia akan selalu mengolahnya
terlebih dahulu dan akan dipertanyakan secara continue. Untuk
mengolah informasi secara efektif, maka akan terbantu dengan

perenungan yang dilakukan secara eksternal dan internal. Eksternal

133, Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 34-35.
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berarti dengan jalan berdiskusi dengan orang lain.** Jadi, dalam belajar
siswa hendaknya dituntut untuk semaksimal mungkin selalu aktif,

sehingga belajar dapat berjalan secara efektif.

Dalam suatu proses belajar mengajar, peran pengajar juga
sangat penting. Selain dapat menciptakan situasi siswa untuk dapat
belajar, pengajar juga dituntut untuk selalu mengikuti kemajuan iptek
dan situasi lingkungan, agar setiap saat dapat berkomunikasi dengan
baik kepada para siswa. Pengajar juga harus dapat membedakan
kondisi siswa yang berbeda-beda karena tidak semua siswa dapat
menangkap isi bahan ajar dengan cepat, dan tidak semua siswa dapat

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dengan cepat.™

Gaya belajar siswa dapat dikategorikan menjadi tiga kategori;
pertama peserta didik auditori, yang biasanya tidak sungkan-sungkan
untuk memperhatikan apa yang dilakukan oleh guru, dan membuat
catatan. Mereka mengandalkan kemampuan untuk mendengar dan
mengingat. Yang kedua, peserta didik visual, yaitu siswa yang dapat
belajar ~dengan baik hanya dengan melihat. Mereka menyukai
penyajian informasi yang runtut, mereka biasa diam dan jarang
terganggu oleh kebisingan. Yang ketiga, peserta didik kinestetik yang

belajar dengan terlibat langsung dalam kegiatan. Cara belajar mereka

% Melvin. L. Silberman, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif (terj.) Raisul
Muttagien dari judul asli Active Learning, 101 Strategies to Teach any Subject, (Bandung:
Nusamedia dan Nuansa, 2004), him. 18.

1> Soekartawi, Meningkatkan Efektifitas Mengajar, (Jakarta: Gramedia, 1995), him. 1-2.
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hanya sembarangan, mereka gelisah jika tidak dapat bergerak dengan

leluasa.*®

Proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang terdiri dari
banyak komponen yang saling berkaitan. Komponen-komponen dalam

proses belajar mengajar menurut Sudjana adalah:*’
a. Tujuan yang hendak dicapai.

b. Bahan atau isi pelajaran.

c. Metode mengajar dan alat bantu pembelajaran.
d. Penilaian yang digunakan

e. Guru sebagai penyampai pesan.

f. Peserta didik sebagai sumber belajar.

Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan
guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi
dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk ~ mencapai = tujuan tertentu yaitu pengajaran.’® Kriteria
keberhasilan dari rangkaian keseluruhan proses belajar mengajar

hendaknya ditimbang dan dievaluasi untuk melihat tercapai atau

18 Melvin. L. Silberman, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (terj.) him. 21-
22.
" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Sinar Biru, 1989),
him. 40.
18 B. Suryosubroto. Proses Belajar mengajar di Sekolah. (Jakarta: Rineke Cipta.2002).hlm.
19.
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tidaknya tujuan. Evaluasi tersebut dilakukan dengan melihat
pembelajaran secara utuh yang meliputi proses sampai hasil
pembelajaran. Seorang peserta didik dapat dikatakan berhasil kalau ia
telah mengalami perubahan setelah menjalani proses belajar

mengajar.*®
3. Pengertian Pembelajaran Akhlak

Pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan manusia
atau makhluk hidup belajar. Menurut Hamalik, pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur  manusiawi,
material ~fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang
terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari siswa, guru, kepala
sekolah, karyawan dan lainnya. Material meliputi buku-buku, papan
tulis, kapur, slide, audio visual dan juga komputer. Prosedur meliputi
jadwal, metode penyampaian. informasi, praktek, belajar, ujian dan

sebagainya.”

Secara etimologis kata akhlak berasal dari khalaga dengan akar
kata khulugun yang berarti perangai, tabiat, dan adat. Dengan demikian

secara kebahasaan akhlak bisa baik dan bisa buruk tergantung pada

9 ATabrani Rusyan. Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung:Sinar
Baru.1994).him. 4.
% Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 2001), him. 57.
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tata nilai yang dijadikan landasan.?* Sementara itu secara terminologis,
ada banyak pendapat yang mengemukakan istilah akhlak, diantaranya
adalah pengertian yang dikemukakan Al-Ghazali. Menurutnya akhlak
adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan yang dengan mudah dilakukan tanpa memerlukan
pemikiran daan pertimbangan.?®> Selain itu, pembelajaran Akhlak
selaras dengan tujuan pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh
Athiyah al-Abrosi yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah pembentukan Akhlak dan budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang yang bermoral baik, jiwa yang bersih, kemauan
yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti
kewajiban dan melaksanakannya, menghormati hak-hak manusia, tahu
membedakan yang baik dan buruk, memilih suatu fadhilah,
menghindari perbuatan tercela dan mengingat perbuatan yang mereka

lakukan.?®

Akhlak pada penelitian skripsi ini dimaksudkan sebagai mata
pelajaran rumpun pendidikan agama Islam yang mengajarkan budi
pekerti. Adapun Akhlak di SMP Muhammadiyah | Depok merupakan
salah satu bidang studi al-Islam di Sekolah Muhammadiyah yang

membahas tentang perilaku terpuji dan tercela, serta bertatakrama yang

! Muslim Nurdin, dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 1993), him.
205.

2Al-Ghazali, dalam Alwan Khoiri, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja UIN Sunan
Kalijaga, 2005), hIm. 6.

2 Athiyah al Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, penerjemah: H. Bustomi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 101.
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baik dalam hubungannya dengan antar manusia dan makhluk lain serta

dengan Tuhannya.”*

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Akhlak adalah suatu proses menjadikan orang
mengalami perubahan tingkah laku dengan latihan dan pengalaman
yang dilakukan secara sadar dan sistematis, agar siswa mampu
memahami perilaku terpuji dan tercela, serta mampu bertatakrama
dengan baik. Dari sini pula dapat diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran harus terjalin hubungan yang sistematis antar komponen

dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran Akhlak dapat tercapai.
4. Metode Penanaman Akhlak

Istilah moral sering digunakan silih berganti dengan istilah
akhlak dan etika. Akan tetapi, terlepas dari perbedaan istilah yang
digunakan, baik etika, moral maupun akhlak mempunyai penekanan
yang sama yaitu adanya kualitas yang baik, yang teraplikasi dalam
tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari, baik sifat yang
ada dalam dirinya =~ maupun  kaitannya dengan kehidupan

bermasyarakat.”> Penanaman nilai moral pada siswa haruslah

* Majelis Dikdasmen, Kurikulum ISMUBA 2002, (Penerbit Majelis Dikdasmen
Muhammadiyah Yogyakarta), him. 1.
% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), him.307
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menggunakan suatu metode yang tepat. Berikut beberapa metode yang

digunakan dalam penanaman moral menurut Emile Durkeim:?®
a. Metode Pembiasaan

Motede pembiasaan merupakan usaha menanamkan Akhlak
pada siswa dengan membimbing siswa untuk membiasakan nilai
yang akan ditanamkan. Inti dari pembiasaan adalah terwujudnya
kesadaran pada siswa untuk melakukan atau tidak melakukan

suatu perbuatan sesuai dengan akhlaknya.
b. Metode Hukuman

Metode hukuman bertujuan untuk menanamkan ketaatan
pada siswa untuk menaati peraturan dan menyampaikan otoritas
kepada anak untuk mematuhi peraturan tersebut secara spontan.
Hukuman tidak diperbolehkan untuk memberatkan siswa, karena
pemberian hukuman yang berat akan membekas dalam diri anak
dan mendorong anak untuk melakukan hukuman tersebut kepada

orang lain.
¢. Menumbuhkan Solidaritas Pada Anak

Solidaritas dalam pembelajaran Akhlak dapat dilakukan

dengan membiasakan siswa bekerja secara berkelompok. Hal ini

% Emile Durkheim, Pendidikan Moral Suatu Study Teori dan Aplikasi Sosiologi

Pendidikan, penerjemah: Lukas Ginting (Jakarta: Erlangga, 1990), him. 72.
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dapat dilakukan dengan pemberian tugas secara berkelompok

kepada siswa, sehingga kekuatan kolektif siswa terbentuk.
d. Metode Keteladanan

Keteladanan yang ditunjukan oleh guru kepada siswa
mempunyai andil yang kuat dalam menanamkan Akhlak kepada
siswa. Metode keteladanan merupakan metode yang bersumber

kepada medel, yang bisa berasal dari guru atau orang lain.
5. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Secara etimologis “Contextual” berasal dari bahasa Inggris
yang berarti berhubungan dengan konteks. Adapun dalam bahasa latin,
kata Contextual terdiri dari kata con yang berarti with dan textum yang
berarti woven. Berdasarkan pengertian tersebut, maka “Contextual”

secara bahasa berarti keadaan, situasi , dan kejadian.

Menurut Nurhadi, pembelajaran kontekstual merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi dengan dunia
nyata siswa dan. mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.?’ Berdasarkan

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual

2" Nurhadi. Pendekatan Kontekstual. (Jakarta: Depdiknas Dirdikdasmen Direktorat
Pendidikan Lanjutan Pertama.2002).him. 1.
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Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan yang menitik

beratkan pada karakteristik siswa dan lingkungan pembelajaran.

Pendekatan ini bermula dari penelitian John Dewey pada tahun
1916 mengenai keterkaitan antara belajar dengan lingkungan. Dari
penelitian tersebut Dewey menyimpulkan bahwa siswa akan belajar
dengan baik, apabila sesuatu yang dipelajari terkait dengan apa yang
telah diketahui  sebelumnya. Landasan filosofi dari Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah kontruksivisme, yaitu filosofi
belajar yang tidak hanya sekedar menghafal, tetapi juga
merekonstruksi atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru
melalui fakta-fakta atau preposisi yang mereka alami dalam

kehidupannya.?®
6. Prinsip Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Prinsip pembelajaran kontekstual menurut Elain B.Johnson yaitu:*°

a. Sesual dengan kebutuhan jiwa untuk mencari makna (the psychis

need to create meaning)

Setiap orang senantiasa menginginkan dirinya menjadi
orang yang berguna bagi lingkungan masyarakat dan bagi dirinya

sendiri. Keinginan untuk hidup bermakna memang menjadi

% Mansur Muslich. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual.
(Jakarta:Bumi Aksara. 2007).him. 41.

» Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning; What It’s And Why It’s
Here.(Corwin Press, California,2002).him. 23-24.
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motivasi utama pada manusia.*® Makna dalam bahasa Inggris
adalah meaning yang berarti “aim or purpose, signifance or
import”.®® Menurut Victor E. Frankl, manusia selalu ingin
mencari makna dari segala sesuatu dan itu menjadi motivasi

utama mereka dan hanya bisa dipenuhi oleh dirinya sendiri.

Berdasarkan penjelasan mengenai makna di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang hidup ini tidak lain
adalah untuk mencari makna. Penerapan pembelajaran
kontekstual dapat berhasil apabila sesuai dengan kebutuhan siswa
terhadap materi pembelajaran. Kesesuaian dapat mempermudah

siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan.
b. Sesuai dengan fungsi otak (the brain function)

Otak menyimpan informasi dengan menggunakan asosiasi.
Pada bagian otak setiap manusia terdapat korteks asosiasi yang
dapat menghubungkan sesuatu yang mirip dari berbagai bank
memori.** Penerapan pembelajaran kontekstual harus sesuai
dengan fungsi otak siswa. Keragaman fungsi otak pada setiap

siswa harus dipertimbangkan secara baik.

% Aliran dalam Psikologi yang mempelajari tentang makna adalah logoterapi. Aliran ini
mengakui adanya dimensi keruhanian disamping dimensi ragawi pada manusia.

! New Webster Dictionary of The English Language., (New York, Consolidated Book
Publisher,1974), hIm.926.

% Gordon Dryden & Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar (terj), (Bandung, Kaifa, 2002),
him.133.
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c. Sesuai dengan prinsip sains modern (acting in harmony with

scientific principles)

Pembelajaran kontekstual disamping harus sesuai dengan
kondisi psikologis dasar manusia, sesuai dengan fungsi otak, juga
harus sesuai dengan prinsip-prinsip sains modern, antara lain
prinsip saling ketergantungan, prinsip perbedaan, dan prinsip

swa-organisasi.

7. Kata Kunci Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL)

Kata kunci yang dapat dipakai sebagai pengingat guru ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis Contextual Teaching

and Learning (CTL) adalah sebagai berikut:*

a. Belajar pada hakikatnya adalah real-word learning, adalah belajar
dari kenyataan yang bisa diamati, dipraktekan, dirasakan dan diuji

coba

b. ~Belajar adalah mengutamakan  pengalaman nyata, bukan
pengalaman yang hanya diangan-angankan saja, yang tidak bisa

dibuktikan secara empiris

c. Belajar adalah berpikir tingkat tinggi

%% Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 48-49.
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d. Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa

e. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa

untuk aktif, kreatif dan kritis
f.  Kegiatan pembelajaran memberikan pengetahuan

8. Karakteristik Pembelajaran dengan Contextual Teaching and Learning

(CTL)
Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan kontekstual:**

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik (learning ini

life setting)

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningfull learning)

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman

bermakna kepada siswa (learning by doing)

d. Pembelajaran diberikan dengan kerja kelompok, berdiskusi, saling

mengoreksi antar teman (learning in a group)

e. Pembelajaran menciptakan kebersamaan, kerjasama dan saling
memahami satu sama lain secara mendalam (learning to know each

other deeply)

¥ 1bid. him. 42.
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f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan
mementingkan kerjasama (learning to ask, to inquiry, to work

together)

g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan

(learning as an enjoy activity)

9. Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam

Pembelajaran Akhlak

Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran Akhlak dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip-
prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
Akhlak. Berikut penerapan prinsip-prinsip Contextual Teaching and

Learning (CTL) * dalam pembelajaran Akhlak:
a. Konstruksivisme (contructivism)

Konstruksivisme adalah - salah satu filsafat pengetahuan
yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi kita
sendiri.*® Konstruksivisme di dalam  pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) memiliki arti bahwa siswa
dibiasakan untuk menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya
untuk merekonstruksi pengetahuan yang ada di benak mereka.

Penerapan prinsip ini dalam pembelajaran Akhlak bertujuan untuk

% 1bid, him. 41.
% paul Suparno, Filsafat Konstruksivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997), him. 18.
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mengorganisasikan pengetahuan yang cocok dengan pengalaman
hidup siswa, sehingga dapat digunakan sesuai dengan tantangan

dan realitas kehidupan siswa yang baru.
b. Menemukan (inquiry)

Pembelajaran Akhlak dengan prinsip inquiry berarti
pembelajaran yang berlangsung dengan cara mengingat fakta-fakta
yang merujuk pada kegiatan menemukan materi yang diajarkan.
Siswa di dalam pembelajaran Akhlak dibimbing untuk menemukan

sendiri pengetahuan sesuai dengan pemahaman mereka.
c. Bertanya (quistioning)

Pembelajaran Akhlak dengan prinsip questioning berarti
setiap pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran
dimulai dengan bertanya. Setiap pertanyaan siswa merupakan
ungkapan rasa keingin tahuan siswa terhadap materi pembelajaran
Akhlak. Brouwn mengatakan bahwa setiap pertanyaan yang
mengkaji atau menciptakan ilmu pada diri siswa merupakan

pengertian dari bertanya.*’
d. Masyarakat Belajar (learning community)

Pembelajaran Akhlak dengan prinsip learning community

berarti bahwa pembelajaran berlangsung dengan menekankan kerja

% Brouwn, dalam J.J Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, Ketrampilan Dasar
Pengajaran Mikro, (Bandung: Rosda Karya,1997), him. 19.
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sama atar siswa. Siswa memperoleh pengetahuan secara
berkelompok. Pembelajaran Akhlak berlangsung melalui kelompok
belajar yang heterogen, siswa yang pandai mengajari siswa yang

belum tahu, siswa yang tahu mengajari siswa yang belum tahu.
e. Pemodelan (modeling)

Pembelajaran Akhlak dengan prinsip modeling berarti
setian pengetahuan atau ketrampilan dalam pembelajaran diperoleh
dengan penggunaan model yang bisa ditiru. Dalam pembelajaran
Akhlak, guru bukan merupakan satu-satunya model yang bisa
diamati dan ditiru. Model yang digunakan dalam pembelajaran

dapat dirancang dengan melibatkan siswa.*®
f. Refleksi (reflection)

Pembelajaran Akhlak dengan prinsip reflection berarti
bahwa pembelajaran berlangsung dengan memberikan kesempatan
siswa berpikir mengenai materi yang sudah dan baru saja dipelajari.
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dipelajari. Refleksi
merupakan respon terhadap kejadian, aktifitas, atau pengalaman

yang baru diterima.*

* Nurhadi, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Depdiknas Dirdikdasmen Direktorat
Pendidikan Lanjutan Pertama,2002), him.14.
* Ibid, him. 15.
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g. Penilaian Autentik (Authentic Assesment)

Penilaian autentik pada pembelajaran Akhlak dilakukan dengan
proses mengamati, menganalisa dan menafsirkan data yang
terkumpul ketika proses pembelajaran, bukan semata-mata pada
hasil belajar semata. Penilaian autentik pada pembelajaran Akhlak
menekankan proses belajar, disamping juga hasil belajar. Melalui
penilaian ini, gambaran perkembangan proses belajar Akhlak siswa

dapat tergambarkan secara utuh.
10. Prestasi Belajar

Istilah prestasi menurut Pius A.Partanto dan M.Dahlan adalah
hasil yang telah dicapai.*® Sedangkan definisi prestasi belajar menurut
kamus Indonesia Kontemporer adalah penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan untuk mata pelajaran, lazimnya
ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.**
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengelamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.*?

“0 Pjus A.Partanto dan M.Dahlan, Kamus llmiah Populer (Jakarta: Modern English Press,
2000), hIm.623.

*! peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Komtemporer (Jakarta: Modern
English Press, 2001), him.1190.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 2003), him.57.
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Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai dari suatu proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan
yang diperoleh secara empiris yang ditunjukan dengan nilai.
Pengertian prestasi belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk
indikator-indikator yang kemudian dapat diterjemahkan ke dalam nilai
dengan menggunakan skala. Pengungkapan prestasi belajar ideal
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa.* Tiga ranah psikologis yang

dimaksud disini meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
F. Hipotesis

Perumusan hipotesis yang benar harus memenuhi ciri-ciri sebagai

berikut:*

1.  Hipotesis harus dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan

deklaratif (declarative statements), bukan kalimat pertanyaan

2. Hipotesis berisi pernyataan mengenai hubungan antara paling sedikit

dua variabel

3. Hipotesis harus dapat diuji (testable)

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1997), him.150.
*“ Ibid, him.49-50.

31



Ada beberapa asumsi yang dapat disajikan dalam rangka penyajian

hipotesis. Asumsi tersebut meliputi:

1.

2.

3.

4.

Kecenderungan gaya belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah |
Depok sangat bervariasi, maka pengembangan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) mampu menjadikan metode
pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi dan mampu

mengakomodir kecenderungan gaya belajar tersebut.

Sebagian besar siswa kelas VI memiliki antusias yang tinggi terhadap
penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) vyang
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran aktif, sehingga

motivasi belajar siswa meningkat.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekataan
pembelajaran yang mampu menjadikan pembelajaran lebih terkait
dengan kehidupan, sehingga internalisasi nilai-nilai di dalam

pembelajaran Akhlak akan lebih maksimal.

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
pelajaran Akhlak siswa kelas VIII' mampu meningkatkan motivasi
belajar dan internalisasi nilai pada siswa, sehingga prestasi belajar

siswa juga dapat menigkat.

Berdasarkan kerangka berpikir teoritik di atas, maka dapat ditarik

hipotesis sebagai berikut:
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“ bahwa penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran Akhlak dapat meningkatkan prestasi belajar Akhlak siswa

kelas VIII di SMP Muhammadiyah I Depok.”
G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
menemukan dan menggali sesuatu yang telah ada, untuk kemudian diuji
kebenarannya yang masih diragukan. *° Cara tersebut dapat dilihat dari

beberapa sudut pandang, antara lain:
1. Jenis Penelitian

Dilihat dari tujuan penelitian yang akan dilakukan, maka
penelitian ini termasuk jenis penelitian verifikatif. Kegiatan penelitian
dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan Contextual
Teaching and Learning (CTL) prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Akhlak kelas VIII di SMP Muhammadiyah | Depok.
Penelitian yang dilakukan harus konsisten dengan teori mengenai
Contextual Teaching and Learning (CTL). serta sesuai dengan fakta-
fakta empiris yang didapatkan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
terlebih dahulu membuat hipotesis. Setelah itu, peneliti melakukan

kegiatan penelitian verifikatif untuk menguji hipotesis tersebut.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineke
Cipta, 1997), him.102
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Dilihat dari sisi sumber datanya, maka penelitian ini
merupakan penelitian lapangan. Dilihat dari analisis data yang
digunakan, maka penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Model
analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
model analisis kuantitatif deskriptif. Meskipun demikian analisis
kualitatif juga digunakan sebagai analisis pendukung. Pendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian.*® Analisis kualitatif

dilakukan sejak dapat proses pengumpulan data dilakukan.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi belajar. Pendekatan psikologi yaitu mengkaji
masalah dengan mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku
yang diamati.*’ Belajar menurut Crow and Crow adalah diperolehnya
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru.*® Adapun psikologi
belajar adalah sebuah pengetahuan berdasarkan riset psikologis yang
menyediakan serangkaian sumber-sumber. untuk membantu guru

dalam melaksanakan tugasnya sbagai seorang guru dalam proses

“® Lexy J.Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2004), him.6.

" Abudin Natta, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him.
129.
*® Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: Remaja

Rosda Karya, 2003), him.156.
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belajar mengajar secara lebih efektif.*°

Pengkajian masalah dilakukan
kepada permasalahan belajar yang dialami oleh subyek penelitian.
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan B
SMP Muhammadiyah | Depok, maka gejala perilaku yang diamati
terbatas pada perilaku semua siswa kelas VIII A dan VIII B SMP

Muhammadiyah | Depok.

3. Metode Penentuan Subjek dan Objek

Pada penelitian kali ini yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas VIII A dan VIII B SMP Muhammadiyah | Depok. Adapun
objek penelitian ini adalah prestasi belajar siswa pada pembelajaran

Akhlak dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah | Depok
yang beralamatkan di Stan, Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 20 Oktober
2010 sampai 20 Desember 2010. Sebelum melaksanakan penelitian,
penulis terlebih dahulu telah melaksanakan penelitian pendahuluan
guna mencari permasalahan yang menarik untuk dijadikan bahan
penelitian. Adapun waktu penelitian pendahuluan dilaksanakan mulai

tanggal 1 Agustus 2010 sampai 30 September 2010.

* Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan suatu pendekatan baru. (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1995), him.12.
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4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilaksanakan secara maksimal,
apabila di dalam pengumpulannya menggunakan metode-metode yang
relevan dengan data yang ada. Adapun metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode Angket

Model angket yang digunakan peneliti dalam skripsi ini
adalah angket model tertutup. Angket berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dilengkapi dengan pilihan jawabannya.
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran Akhlak. Prestasi belajar yang akan
diukur difokuskan pada dua hal, yaitu motivasi belajar siswa dan
internalisasi nilai terkait materi Akhlak yang telah disampaikan.
Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian akan dapat diketahui
tingkat keberhasilan penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas

VIII'A dab VIII B.

Instrumen angket dalam penggunaannya memerlukan uji
validitas dan reliabilitas data. Uji validitas dan reliabilitas data
dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi yang sudah

ditentukan.
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b. Metode Observasi

Pada penelitian skripsi ini, penulis menggunakan observasi
terselubung dan observasi terang-terangan dalam pengumpulan
data. Observasi terselubung dilakukan guna menjaga tingkat
objektifitas data yang didapatkan. Hal ini khususnya dilakukan
guna mengamati kemajuan yang dicapai siswa selama penelitian
berlangsung. Adapun observasi terang-terangan dilakukan untuk
pengumpulan data yang berbentuk dokumen atau benda mati.
Melalui observasi terang-terangan, pengumpulan data dapat
dilakukan secara sistematis, sehingga data yang didapatkan akan
lengkap. Secara metodologis, pengamatan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek
sehingga memungkinkan pula peneliti sebagai sumber data, juga
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui

bersama, baik dari pihaknya maupun pihak subjek.*
c. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu cara
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya.”* Wawancara mendalam adalah proses

memperoleh keterangan tujuan penelitian dengan cara tanya

% Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya),
him. 174-175.

*! Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Muda
(Bandung: Alfabeta, 2007), him.74.
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jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara

dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif sama.
d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi pada penelitian skripsi ini digunakan
untuk mengambil data mengenai daftar siswa, guru, dan
karyawan, struktur organisasi sekolah, daftar sarana dan pra-
sarana, dan daftar nila ulangan harian Akhlak siswa kelas VIII.
Metode dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang
digunakan untuk mencari mengenal hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, peraturan-

peraturan, notulen rapat dan sebagainya.>
e. Catatan Lapangan

Catatan lapangan pada penelitian skripsi ini digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai perkembangan pembelajran
Akhlak pada siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah | Depok
dari sebelum sampai sesudah penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) Menurut Bodgan dan Biklen, cacatan lapangan

adalah cacatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami

%2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), him. 108.

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineke
Cipta, 1997), him. 158
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dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi
terhadap data dalam penelitian kualitatif. Catatan lapangan dibuat

setelah membuat catatan ketika proses berlangsung.**
5. Metode Analisis Data

Analisa data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan satuan ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga
dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang
disarankan data.” Penelitian kali ini menggunakan metode analisis
data kuantitatif diskriptif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan
menerjemahkan angka-angka yang sudah didapatkan menjadi kalimat-
kalimat. Selain itu, peneliti juga menggunakan analisis data kualitatif
sebagai analisis tambahan. Analisa data kualitatif, menurut Bodgan
dan Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengolah data yang sudah didapat, memilah-milah menjadi satu
satuan dan disesuaikan dengan bahasan, mensintesisnya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.%®

Langkah-langkah yang dapat diambil penulis dalam analisa data

adalah:

> Lexy J. Moeloeng, op.cit, him. 209.
* Ibid, him.158.
*® Ibid, him. 248.
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a. Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data dilakukan validitas dan
reliabilitas data. Uji validitas dan reliabilitas data bertujuan
meningkatkan pemahaman terhadap hasil yang ditemukan untuk

menjaga keobjektifan dan keabsahan data yang didapatkan.

b. Reduksi Data

Proses reduksi data dilakukan dengan menerjemahkan data
yang berupa angka-angka menjadi kalimat yang dapat digunakan.
Penerjemahan data kuantitatif dilakukan setelah  proses
pengumpulan data selesai dilakukan. Penerjemahan data dilakukan

dengan menggunakan bantuan ilmu statistik.

c. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi data
selesai. Penyajian data dilakukan secara sistematis sesuai dengan
sistematika pembahasan. Data yang disajikan, harus dapat
memperkuat analisa penulis. Proses penyajian data dilakukan
secara objektif, sesuai dengan data yang terdapat setelah

mengalami proses reduksi data.

d. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian kali ini menggunakan

analisis program SPSS 15.00 for windows evaluation version.
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Pengujian dilakukan dengan teknik Compare Means model Paired-
Samples T Test. Teknik Compare Means model Paired-Samples T
Test digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil belajar siswa
antara sebelum dan sesudah penggunaan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran Akhlak. Peneliti sebelum
melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu merumuskan Ha
dan Ho yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam analisis hasil
uji SPSS yang dilakukan. Ha pada penelitian ini adalah penerapan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran
Akhlak dapat meningkatkan prestasi belajar Akhlak siswa kelas
VIl di SMP Muhammadiyah | Depok secara signifikan, sedangkan
Ho pada penelitian ini adalah penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak tidak dapat
meningkatkan prestasi belajar Akhlak siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah | Depok secara signifikan. Guna menganalisa
hasil uji SPSS, maka peneliti menggunakan patokan berupa derajat
kepercayaan. Derajat kepercayaan atau alpha (o) yang digunakan
pada skripsi ini yaitu sebesar 0,05. Apabila Ho>a, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, sedangkan apabila Ho<o, maka Ho

diterima dan Ha ditolak.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan rata-rata hasil ulangan harian Akhlak siswa kelas

VIII A dan B mulai dari sebelum pelaksanaan pembelajaran
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Contextual Teaching and Learning (CTL) sampai sesudah
pelaksanaan Contextual Teaching and Learning (CTL). Peneliti
mengambil ulangan sebanyak 6 kali yang terdiri dari 3 kali ulangan
harian sebelum pelaksanaan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan 3 kali ulangan harian setelah pelaksanaan Contextual

Teaching and Learning (CTL).
e. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, kemudian
dapat ditarik sebuah kesimpulan antara data yang sudah didapatkan
serta dianalisa dengan teori yang mengatakan seharusnya.
Penarikan kesimpulan ini dilakukan secara objektif sesuai dengan
hasil analisa data yang telah dilakukan. Kesimpulan yang muncul

akan menjadi penguat penelitian yang dilakukan.
6. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan baik hasilnya, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.>’. Pada penelitian kali ini, ada

dua insrumen penelitian yang digunakan, yaitu:

>’ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineke
Cipta, 1997), him. 136.
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a. Angket yang dibagikan kepada sampel yang dipilih secara acak.
Butir-butir angket yang disusun bertujuan untuk mengukur prestasi
belajar siswa yang terdiri dari motivasi belajar siswa dan

internalisasi nilai.

b. Wawancara yang dimaksudkan untuk triangulasi tehadap data
yang diperolen melalui metode angket. Sebelum pelaksanaan
wawancara, terlebih dahulu peneliti  membuat pedoman
wawancara. Pedoman wawancara yang berisi pokok-pokok topik
yang ditanyakan kepada responden. Topik-topik yang terdapat
dalam pedoman ini berisi mengenai pertanyaan untuk
mengklarifikasi butir-butir angket. Wawancara ini dilakukan

sebagai penguat terhadap metode angket yang telah dilakukan.

7. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen

Kevalidan sebuah instrumen sangat menentukan berfungsi
tidaknya instrument sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena
itu, baik tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen
pengumpulan data. Pengujian terhadap validitas angket dilakukan
menggunakan teknik korelasi point biserial dengan koefisien
korelasi model Pearson. Validitas butir angket yang dijadikan
sebagai instrumen penelitian dapat diketahui dengan korelasi

product moment.
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Hasil uji validitas butir angket menggunakan program
SPSS 15.00 for windows evaluation version dengan tehnik korelasi
bivariate model Pearson. Adapun langkah yang digunakan dalam
mengoperasionalkan program tersebut adalah analyze, correlate,
kemudian memilih analisis model Pearson. Hasil analisis
menunjukan bahwa dari 30 butir angket yang diujicobakan, 20
butir dinyatkan valid dan layak untuk dijadikan instrumen
penelitian. Selanjutnya, untuk interpretasi r phi, digunakan db
sebesar (N-nr), yaitu: 29-2 = 27. Derajat kebebasan 27 tersebut
kemudian dikonsultasikan kepada “r”” product moment. Pada taraf
signifikansi 5% = 0,367 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,470.%®
Keduapuluh butir angket tersebut adalah 1, 4, 5, 6, 10, 12, 13, 15,
17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, dan 29. Hasil uji validitas

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran VI halaman 152.
b. Uji Reliabilitas Instrumen

Adapun pengujian terhadap reliabilitas data dimaksudkan
untuk mengetahui bahwa suatu instrumen dapat dipercaya atau
tidak untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengukuran
skor yang tidak reliabel, akan menghasilkan skor yang tidak dapat
dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi antar individu lebih

ditentukan karena faktor kesalahan dalm membuat instrumen dari

® Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. PT. Raja Grafindo Persada.
Jakarta:2005.hIm.185-190
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pada faktor perbedaan sesungguhnya. Ungkapan yang mengatakan
bahwa instrumen harus reliabel sebenarnya mengandung arti
bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu

mengungkapkan data yang bisa dipercaya.*

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan program SPSS
15.00 for windows evaluation version dengan analisis reliabiliatas
model Alpha. Adapun langkah vyang digunakan dalam
mengoperasionalkan program tersebut adalah analyze, scale,
realibility analysis, kemudian memilih model analisis Alpha. Uji
realibilitas butir angket menghasilkan harga r sebesar 0,7403.
Dengan demikian instrumen angket tersebut telah layak digunakan
sebagai instrumen penelitian, karena menurut Anas Sujiono bahwa
sebuah instrument dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika
harga r-nya sama dengan atau lebih besar dari 0,70. Hasil uji
reliabilitas data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran VII

halaman 155.
H. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan pada skripsi ini dibagi menjadi 3, yaitu
bagian awal, inti dan akhir. Pada bagian awal terdiri dari halaman judul,

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta.2006).him.144-145.
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pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Adapun
pada bagian inti terdiri dari lima bab, yaitu bab | pendahuluan, bab Il
gambaran umum sekolah, bab Il menguraikan tentang penerapan dan
pengembangan pembelajaran dengan Contextual Teaching and Learning
(CTL) di SMP Muhammadiyah | Depok, bab IV berisi tentang penutup

yang meliputi kesimpulan dan saran.

Bab | berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, kerangka berpikir teorik,
hipotesis serta metode penelitian yang akan digunakan. Pada bab Il berisi
mengenai gambaran umum SMP Muhammadiyah | Depok. Pada
pembahasan ini, peneliti akan menjelaskan mengenai letak geografis, visi
dan misi, sejarah dan perkembangan sekolah, skruktur organisasi sekolah,
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa serta keadaan sarana prasarana
yang ada di SMP Muhammadiyah | Depok. Disamping itu, peneliti juga
akan mendiskripsikan kondisi lingkungan dan sarana pra-sarana yang

dapat mendukung pembelajaran Akhlak.

Setelah menjelaskan tentang gambaran umum sekolah, pada bab 111
berisi tentang proses pelaksanaan pembelajaran Akhlak siswa kelas VIl di
SMP Muhammadiyah | Depok. Pemaparan ini meliputi penjelasan
mengenai pengembangan dan penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) yang didalamnya berisi tentang uraian pembelajaran
sebelum, sesudah, sampai pengembangan Contextual Teaching and

Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak kelas VIII di SMP
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Muhammadiyah | Depok. Selain itu, pada bab ini, juga akan dijelaskan
mengenai prestasi belajar akhlak siswa kelas VIII yang didalamnya juga
berisi pengujian terhadap hipotesis yang dengan menggunakan program
SPSS 15.00 for windows evaluation version. Selanjutnya pada bab 1V,
peneliti akan menguraikan kesimpulan dan saran yang didapatkan

berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan.

Akhirnya pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai perkembangan Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran Akhlak kelas VIII di

atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengembangan dan penerapan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada pembelajaran Akhlak kelas VIII di SMP
Muhammadiyah I Depok sudah dilaksanakan dengan cukup baik.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai sisi, yaitu kedudukan siswa
dalam pembelajaran, peran guru dalam pembelajaran, metode
pembelajaran, materi dan sumber belajar, media pembelajaran,

dan evaluasi pembelajaran.

Penerapan - Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran Akhlak dapat meningkatkan prestasi belajar Akhlak
siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah I Depok secara
signifikan. Peningkatan prestasi belajar Akhlak siswa kelas VIII
mencakup prestasi belajar kognitif dan afektif. Prestasi belajar
siswa tersebut meliputi internalisasi sikap jujur, sederhana,

tanggung jawab, tawadhu’, istiqgomah, dan adil dalam diri siswa.
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B. Saran-Saran

1. Pengembangan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
berjalan secara lebih kondusif jika dalam penerapannya dilakukan
secara menyeluruh pada semua mata pelajaran di SMP
Muhammadiyah I Depok, sehingga pengembangan faktor SDM
dan faktor fisik sebagai faktor penunjang terkait pengembangan
Contextual Teaching and Learning (CTL) di SMP
Muhammadiyah I Depok juga dapat berjalan secara lebih intensif.
Selain itu, perlu dilakukan koordinasi internal secara lebih lanjut
antar guru dan karyawan di SMP Muhammadiyah I Depok dalm
mengembangan pembelajaran berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL), sehingga pengembangan dapat berlangsung

secara lebih baik lagi.

2. Pengukuran terhadap prestasi belajar siswa akan lebih baik jika
dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan oleh guru
Akhlak siswa. kelas VIII, sehingga dapat dilakukan upaya
perbaikan dalam rangka re-edukasi secara berkelanjutan pula.
Perlu diadakan pengembangan lagi terkait tehnik evaluasi yang
digunakan dalam evaluasi belajar Akhlak, sehingga evaluasi
belajar Akhlak dapat mencakup ranah afektif dan psikomotorik

siswa, tidak hanya terbatas pada pengukuran ranah kognitif saja.
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C. Penutup

Pengembangan  pembelajaran dalam  sebuah institusi
pendidikan menjadi hal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Berjalan
tidaknya pengembangan tersebut akan sangat menentukan kualitas
pembelajaran yang ada di institusi tersebut. Saat ini ada banyak sekali
metode dan pedekatan yang dapat membuat pembelajaran berlangsung
secara lebih aktif dan menyenangkan. Pembelajaran yang kondusif
adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa mengalami

pengalaman pembelajaran secara empiris.

Pengembangan motode pembelajaran  Akhlak  dengan
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang berlangsung pada kelas VIII di SMP Muhammadiyah I Depok
saat ini sudah berjalan secara baik. Meskipun demikian perlu
dilakukan pengembangan secara lebih dalam lagi mengenai penerapan
metode pembelajaran tersebut. Kajian secara konseptual dan praktis
perlu dilakukan dalam rangka mengembangkan pembelajaran Akhlak

supaya lebih kontekstual.

Demikianlah penelitian yang dapat dilaporkan dalam karya ini.
Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi pihak-pihak yang
bersangkutan pada khususnya dan umumnya bagi pengembangan ilmu

pengetahuan. Secara praktis, semoga penelitian ini dapat dijadikan
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bahan kajian pengembangan pembelajaran di SMP Muhammadiyah I

Depok, khususnya pembelajaran Akhlak siswa kelas VIII.

Masih ada banyak kekurangan dalam penyusunan laporan
penelitian ini. Tentunya peneliti mengharap kritik dan saran dari para
pembaca. Tidak menutup kemungkinan, peneliti juga menerima segala

perubahan terhadap penelitian skripsi ini.
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